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ABSTRACT 
Resin is a substance needed by bees to produce a product, namely propolis. Resins are produced by plants as secondary 
metabolites. The diversity of plant species will affect the composition of active compounds in propolis. The more diverse 
types of plants will increase the quality of propolis. The purpose of this study was to identify the type of Kelulut bee and 
record and identify plants that were planted in bee culture, Pangkal Beras (West Bangka) and Lubuk Lingkuk (Central 
Bangka). Data collection on plant species is done by interview and exploration methods. The results of identification Kelulut 
bee in Pangkal Beras and Lubuk Lingkuk are Heterotrigona itama and Tetragonula fuscobalteata. There are ten types of 
resin-producing plants in both locations, namely Artocarpus integra Merr., Artocarpus heterophyllus Lam, Aquilaria 
malaccensis Benth., Cratoxylum glaucum Korth., Garcinia atroviridis Griff. ex T.Anderson, Hevea brasiliensis (Willd. ex 
A.Juss.) Müll. Arg., Macaranga triloba Müll. Arg., Mangifera odorata Griff., Mangifera indica Thwaites, and Spondias 
pinnata (L.f.) Kurz. 
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PENDAHULUAN 
Tumbuhan merupakan organisme yang 
menghasilkan metabolit sekunder yang dihasilkan 
dari suatu proses metabolisme (Ergina et al., 2014). 
Salah satu jenis metabolit sekunder ialah resin. Resin 
terbentuk secara alami maupun buatan, memiliki ciri 
padat, rapuh, mengkilat, bening sampai kusam, akan 
meleleh dan mudah terbakar jika terkena panas 
dengan mengeluarkan asap dan bau yang khas 
(Kuspradini et al., 2016). Resin dimanfaatkan oleh 
lebah dengan cara mengumpulkan berbagai macam 
resin tumbuhan kemudian dicampurkan dengan saliva 
dan berbagai enzim yang ada pada lebah, sehingga 
menghasilkan suatu zat baru yang disebut dengan 
propolis (Winingsih, 2008). Propolis memiliki warna 
kuning sampai coklat kemerahan dan memiliki bau 
aromatik (Sila 1995, diacu dalam Banowu 2016). 
Propolis digunakan lebah untuk menutup lubang-
lubang disarang, membangun pintu masuk sarang, 
menutupi bangkai pengganggu yang dibunuh lebah, 
dan juga berkontribusi untuk menjaga suhu bagian 
dalam sarang (Salatino, 2005). 
Propolis diproduksi oleh lebah, salah satunya 
lebah dari genus Trigona (Yani et al., 2016). Trigona 
menghasilkan propolis lebih banyak dibandingkan 
Apis spp. (Fatoni, 2008). Lebah Trigona sudah 
banyak diternakan oleh masyarakat Pulau Bangka, 
diantaranya di Kabupaten Bangka Barat yakni di 
Desa Pangkal Beras dan Bangka Tengah, di Desa 
Lubuk Lingkuk. Data tumbuhan penghasil resin yang 
berada di sekitar peternakan lebah di kedua desa 
tersebut belum pernah dilaporkan, padahal informasi 
ini  dibutuhkan untuk meningkatkan produktifitas 
propolis yang dihasilkan lebah. Apabila kebutuhan 
tumbuhan penghasil resin terpenuhi oleh lebah dan 
jenisnya beragam, maka kualitas dari propolis akan 
baik dan pastinya berimbas pada nilai jual yang 
tinggi. Langkah awal untuk menggapai harapan 
tersebut adalah dengan cara mengidentifikasi jenis 
lebah Kelulut serta mendata dan mengidentifikasi 
tumbuhan yang berada diperternakan lebah di dua 
lokasi. 
 
METODE PENELITIAN  
Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di Desa Lubuk 
Lingkuk, Kecamatan Lubuk Besar, Bangka Tengah 
(106°38’33.7632” BT; 02° 33’22.6944” LS) dan di 
Dusun Limang, Desa Pangkal Beras, Kecamatan 
Kelapa, Bangka Barat (105°33.779’BT; 
01°59.066’LS). Identifikasi tumbuhan dilakukan di 
Herbarium Bangka Belitungense, Universitas Bangka 
Belitung. Identifikasi lebah dilakukan di 
Laboratorium Zoologi, Pusat Penelitian Biologi, 
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Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), 
Cibinong. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret-
Mei 2018. 
 
Prosedur Penelitian 
Identifikasi sampel lebah Kelulut 
 Lebah dari dua lokasi pengambilan sampel 
dilakukan identifikasi untuk mengetahui jenisnya. 
Sampel lebah diambil dengan cara menutup pintu 
masuk lebah (entrance) dengan botol sampel, 
kemudian sarang diketuk-ketuk sehingga lebah keluar 
dari sarang dan masuk ke dalam botol sampel lalu 
ditutup rapat. Botol sampel yang telah terisi lebah 
dimasukkan dengan alkohol 70% dan diberi label. 
Spesimen lebah kemudian dikirim ke laboratorium 
Zoologi, Pusat Penelitian Biologi, Lembaga Ilmu 
Pengetahuan Indonesia (LIPI), Cibinong untuk 
diidentifikasi. 
 
Pendataan dan identifikasi tumbuhan 
 Pendataan tumbuhan bertujuan untuk 
mengetahui jenis tumbuhan yang berada di lokasi 
sampling. Pendataan tumbuhan dilakukan dengan 
metode wawancara dan eksplorasi dengan 
mempertimbangkan kondisi lokasi . Narasumber 
yang diwawancarai adalah pemilik peternakan lebah 
yang berada di masing-masing lokasi sebagai 
informan 1 dan informan 2. Data tumbuhan yang 
dikumpulkan akan dikelompokkan menjadi tumbuhan 
yang menghasilkan resin dan yang tidak 
menghasilkan resin. Pengelompokkan jenis tumbuhan 
penghasil resin dilakukan dengan studi literatur 
menggunakan buku Flora of  malesiana dan jurnal 
yang terkait. Jenis tumbuhan yang didapat dilokasi 
sampling akan diidentifikasi. Proses identifikasi akan 
dilakukan secara langsung di lapangan, namun 
apabila dilapangan tumbuhan tidak dapat 
teridentifikasi maka identifikasi akan dilakukan 
dengan mencocokkan tumbuhan yang di data dengan 
koleksi Herbarium Bangka Belitungense. Nama latin 
jenis tumbuhan akan dicek kembali melalui website 
The international Plant Names Index (IPNI). 
Pengukuran kondisi mikroklimat dilakukan di 
masing-masing lokasi guna mendukung data 
penelitian.  
 
Pengukuran kondisi mikroklimat  
 Kedua lokasi pengambilan sampel dilakukan 
pengukuran kondisi mikroklimat. Adapun variabel 
mikroklimat yang diukur antara lain, suhu udara, 
suhu tanah, kelembaban udara, kelembaban tanah, 
intensitas cahaya, pH tanah, serta warna tanah. 
Pengukuran dilakukan sebanyak 3 kali ulangan. 
Suhu udara dan kelembaban udara diukur 
menggunakan termohigrometer, suhu tanah diukur 
menggunakan termometer, kelembaban tanah diukur 
menggunakan soil tester, intensitas cahaya diukur 
menggunakan lux meter, sedangkan pengukuran pH 
tanah dilakukan menggunakan metode potensiometri 
(Evianti & Sulaeman 2009) dengan cara mengambil 
sampel tanah di lokasi sampling. Sampel tanah yang 
telah diambil di lokasi sampling sebanyak 10 g 
dimasukkan ke dalam Erlenmeyer kemudian 
ditambahkan dengan 50 mL akuades dan dikocok 
selama 30 menit dengan shaker orbital. Suspensi 
tanah yang telah di kocok kemudian diukur 
menggunakan pH meter yang telah dikalibrasi 
menggunakan larutan penyangga pH 7,0 dan pH 4,0. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Identifikasi sampel lebah Kelulut 
Hasil identifikasi sampel lebah Kelulut  menunjukkan 
bahwa lebah di peternakan Lubuk Lingkuk berjenis 
Heterotrigona itama dan Tetragonula fuscobalteata, 
sedangkan lebah di peternakan Pangkal Beras 
berjenis Heterotrigona itama (Tabel 1). Morfologi 
lebah Heterotrigona itama dan Tetragonula 
fuscobalteata terdiri atas bagian kepala (head), dada 
(thorax), dan perut (abdomen), selain itu juga 
terdapat bagian antena, mata, sayap, dan kaki. Secara 
keseluruhan kedua jenis lebah ini berwarna hitam, 
namun Tetragonula fuscobalteata memiliki corak 
putih di bagian tengah kepalanya dan ukurannya pun 
lebih kecil dibandingkan dengan Heterotrigona 
itama. 
 
 
Tabel 1 Jenis lebah yang berada dilokasi peternakan lebah Pangkal Beras (Bangka Barat) dan Lubuk Lingkuk 
(Bangka Tengah) 
Nama Lokal Nama Ilmiah 
Lokasi peternakan lebah 
Pangkal Beras  
(Bangka Barat) 
Lubuk Lingkuk  
(Bangka Tengah) 
Kelulut 1 Heterotrigona itama     
Kelulut 2 Tetragonula fuscobalteata x   
Keterangan : :   = ada; x = tidak ada 
 
Jenis tumbuhan di lokasi sampling 
Jenis tumbuhan dilokasi peternakan lebah Pangkal 
Beras (Bangka Barat) dan Lubuk Lingkuk (Bangka 
Tengah) memiliki jumlah yang berbeda. Hasil 
menunjukkan bahwa di lokasi Pangkal Beras (Bangka 
Barat)  terdapat 23 jenis tumbuhan dengan jenis 
tumbuhan penghasil resin sebanyak 6 jenis 
tumbuhan, yakni Cempedak (Artocarpus integra 
Merr.), Idat (Cratoxylum glaucum Korth.), Karet 
(Hevea brasiliensis (Willd. ex A.Juss.) Müll.Arg.), 
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Memparik (Macaranga triloba Müll.Arg.), Nangka 
(Artocarpus heterophyllus Lam.), dan Sembilang  
(Garcinia atroviridis Griff. ex T.Anderson), 
sedangkan di lokasi Lubuk Lingkuk (Bangka Tengah) 
hanya terdapat 9 jenis tumbuhan dengan jenis 
tumbuhan penghasil resin sebanyak 5 jenis 
tumbuhan, yakni Gaharu (Aquilaria malaccensis 
Benth.), Karet (Hevea brasiliensis (Willd. ex A.Juss.) 
Müll.Arg.), kedondong utan (Spondias pinnata (L.f.) 
Kurz), Kuini (Mangifera odorata Griff.), dan Mangga 
(Mangifera indica Thwaites.) (Tabel 2). 
 
 
Tabel 2 Jenis tumbuhan penghasil resin di Desa Pangkal beras (Bangka Barat) dan Lubuk Lingkuk (Bangka Tengah) 
Famili 
Nama tumbuhan Lokasi 
Lokal Ilmiah PB LL 
Anacardiaceae 
Kedondong 
utan 
Spondias pinnata (L.f.) Kurz x   
Anacardiaceae Kuini Mangifera odorata Griff. x   
Anacardiaceae Mangga Mangifera indica Thwaites. x   
Cluciaceae Sembilang Garcinia atroviridis Griff. ex T.Anderson   x 
Euphorbiaceae Karet 
Hevea brasiliensis (Willd. ex A.Juss.) 
Müll.Arg. 
    
Euphorbiaceae Memparik Macaranga triloba Müll.Arg.   x 
Hypericaceae Idat Cratoxylum glaucum Korth.   x 
Moraceae Cempedak Artocarpus integra Merr.   x 
Moraceae Nangka Artocarpus heterophyllus Lam.   x 
Thymelaeaceae Gaharu Aquilaria malaccensis Benth. x   
Keterangan :   = ada; x = tidak ada; PB = Pangkal Beras; LL = Lubuk Lingkuk 
 
 Berdasarkan hal tersebut menunjukkan bahwa 
famili yang menghasilkan resin ada 6 famili, yaitu 
famili Anacardiaceae, Cluciaceae, Euphorbiaceae, 
Moraceae, Hypericaceae dan Thymelaeacae. Jumlah 
jenis tumbuhan di lokasi Pangkal Beras lebih banyak 
dibandingkan dengan jumlah jenis tumbuhan di 
lokasi Lubuk Lingkuk (Tabel 2). Berdasarkan 
pengamatan dilokasi sampling tipe habitat lokasi 
peternakan Pangkal Beras adalah hutan rawa, 
sedangkan tipe habitat lokasi peternakan Lubuk 
Lingkuk adalah pekarangan rumah. 
 
Pembahasan 
Identifikasi sampel lebah Kelulut 
Sampel lebah Kelulut yang berada di dua 
lokasi peternakan lebah berjenis Heterotrigona itama 
dan Tetragonula fuscobalteata. Morfologi lebah 
Kelulut tersebut terdiri atas bagian kepala (head), 
dada (thorax), dan perut (abdomen), selain itu juga 
terdapat bagian antena, mata, sayap, dan kaki. 
Fadhilah & Rizkika (2015) menyebutkan lebah 
memiliki morfologi yang terdiri atas tiga bagian 
utama, yakni kepala, dada, dan perut. Bagian kepala 
terdapat antena, mulut dan mata, pada bagian dada 
terdapat sepasang sayap dan kaki. Heterotrigona 
itama merupakan jenis lebah Kelulut yang paling 
banyak ditemukan di hutan dan bersifat agresif serta 
memiliki ukuran tubuh ± 6,15 mm (Inoue et al., 
1984).  
Selain itu, lebah Kelulut ini memiliki satu 
gigi kecil pada mandibelnya, scutellum pendek, dan 
tidak menonjol, memiliki rambut tegak berwarna 
hitam kepala, mesonotum, scutellum, dan 
mesopleura, memiliki basitarsi belakang yang luas 
kira-kira lebarnya 2/3 dari tibia lebah Kelulut 
tersebut, mesothorax jelas, dan scutellum berbulu 
(Jalil & Shuib, 2012). Heterotrigona itama memiliki 
tomentum berbulu dibagian mesopleura dan setiap 
sisinya berwarna keperakan, namun secara 
keseluruhan warna dari lebah Kelulut Heterotrigona 
itama ini adalah hitam. Spesies Heterotrigona itama 
memiliki ciri-ciri yang hampir sama dengan jenis 
Trigona erythrogastra dan Trigona bakeri, perbedaan 
yang tampak hanya sedikit saja (Schwarz, 1937).  
Tetragonula fuscobalteata dikenal sebagai 
lebah Kelulut yang sedikit agresif dan dapat 
menggigit apabila merasa terganggu. Lebah Kelulut 
ini memiliki pintu masuk sarang yang berwarna 
hitam da n berbentuk seperti corong (Sadam 2016). 
Selain itu, lebah Kelulut ini memiliki ukuran tubuh 
±4 mm, berwarna hitam dan terdapat corak putih 
dibagian tengah kepalanya, memiliki antena sepasang 
berbentuk seperti siku-siku (geniculate). Antenanya 
terdiri atas beberapa bagian, yaitu antenifer, socket, 
scape, pedicel dan flagellum. Socket dan antenifer 
terletak pada pangkal antena. Venasi sayap dengan 
cubitus yang melengkung (Watiniasih & Surtini, 
2014).  
 
Jenis tumbuhan di lokasi sampling 
Berdasarkan hasil wawancara jumlah jenis 
tumbuhan yang menghasilkan resin di kedua lokasi 
peternakan lebah Kelulut berbeda. Jumlah jenis 
tumbuhan penghasil resin di Pangkal Beras (Bangka 
Barat) sebanyak 6 jenis dari 23 jenis tumbuhan yang 
ditemukan, sedangkan di lokasi Lubuk Lingkuk 
(Bangka Tengah) hanya terdapat 5 jenis tumbuhan 
penghasil resin dari 9 jenis tumbuhan. Perbedaan 
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jumlah jenis tumbuhan yang ditemukan pada kedua 
lokasi dikarenakan kedua lokasi memiliki tipe habitat 
yang berbeda. Lokasi peternakan lebah di Pangkal 
Beras (Bangka Barat) memiliki tipe habitat hutan 
rawa yang masih asli, sedangkan lokasi peternakan 
lebah di Lubuk Lingkuk (Bangka Tengah)berada di 
lingkungan pekarangan rumah.  Hal ini lah yang 
menyebabkan jumlah jenis tumbuhan Pangkal Beras 
(Bangka Barat) lebih banyak dibandingkan dengan 
jumlah jenis tumbuhan di Lubuk Lingkuk (Bangka 
Tengah).  
Berdasarkan hasil pengukuran kondisi 
mikroklimat diketahui bahwa kedua lokasi memiliki 
kondisi mikroklimat yang berbeda. Nilai pH tanah 
dan kelembaban tanah kedua lokasi peternakan 
memiliki perbedaan yang cukup jauh dibandingkan 
dengan variabel mikroklimat lainnya, yakni nilai pH 
tanah 4,8 untuk lokasi Pangkal Beras (Bangka Barat), 
sedangkan Lubuk lingkuk (Bangka Tengah) pH tanah 
sebesar 6. Kelembaban tanah yakni 55% (Pangkal 
Beras,) dan 30% (Lubuk Lingkuk), kelembaban udara 
66,82% (Pangkal Beras) dan 56% (Lubuk Lingkuk), 
suhu udara 33,09 °C (Pangkal Beras), 31,3 °C (Lubuk 
Lingkuk), suhu tanah 30 °C (Pangkal Beras dan 
Lubuk Lingkuk), intensitas cahaya 547 lux (Pangkal 
Beras) dan 206 lux (Lubuk Lingkuk). Kondisi 
mikroklimat ini diketahui memiliki kaitan yang erat 
terhadap persebaran jenis tertentu suatu tumbuhan. 
Kurniawan dan Parikesit (2008) menyatakan bahwa 
persebaran tumbuhan secara tidak langsung 
dipengaruhi oleh interaksi antara tumbuhan itu 
sendiri, suhu, kelembaban udara, fisik-kimia tanah. 
Hal tersebut menimbulkan kondisi lingkungan yang 
menyebabkan hadir atau tidaknya suatu spesies dan 
tersebar dengan tingkat adaptasi yang beragam.  
Cempedak (Artocarpus integra Merr.) dan 
nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) merupakan 
tumbuhan yang termasuk ke dalam famili Moraceae 
yang menghasilkan getah (Steenis et al., 2006).  
Sofiyanti et al. (2014) menyebutkan bahwa bagian 
batang tumbuhan genus Artocarpus akan 
menghasilkan getah jika dilukai. Permukaan bagian 
dalam kulit batang umumnya berwarna coklat 
keputihan, dan bertekstur agak halus, serta 
menghasilkan getah berwarna putih cerah. Genus 
Artocarpus  juga memiliki senyawa metabolit 
sekunder. Hidayat (2013) melaporkan bahwa daun 
Artocarpus integra Merr. memiliki senyawa 
metabolit sekunder golongan alkaloid, flavonoid, 
fenolat dan saponin, sedangkan biji buah Artocarpus 
integra Merr. memiliki senyawa metabolit sekunder 
alkaloid, flavonoid, fenolik, saponin, terpenoid, dan 
tanin (Hilma et al., 2018) dan kayunya memiliki 
senyawa metabolit sekunder alkaloid, saponin dan 
tanin (Suganda, 2018). Golongan senyawa metabolit 
sekunder yang terkandung dalam daun Artocarpus 
heterophyllus Lam. adalah alkaloid dan tanin 
(Widowati & Haryoto, 2017), sedangkan pada 
batangnya memiliki senyawa metabolit sekunder 
golongan alkaloid, flavonoid dan terpenoid (Sukarti 
et al,. 2017). 
Sembilang  (Garcinia atroviridis Griff. ex 
T.Anderson) merupakan tumbuhan yang termasuk 
dalam famili Cluciaceae, yang mempunyai saluran 
resin atau kelenjar-kelenjar minyak (Tjitrosoepomo, 
2010a). Getah yang keluar dari batang tumbuhan 
diketahui berwarna coklat kehitaman. Selain 
menghasilkan resin tumbuhan ini juga memiliki 
senyawa metabolit sekunder. Garcinia atroviridis 
Griff. ex T.Anderson hanya memiliki senyawa 
metabolit sekunder golongan alkaloid dan saponin 
(Iswantini et al., 2010). Cratoxylum glaucum Korth. 
merupakan salah satu tumbuhan yang termasuk ke 
dalam famili Hypericaceae., yang menghasilkan 
resin. Kulit pada pangkal batang akan menghasilkan 
getah berwarna kuning dan akan berwarna kehitaman 
apabila mengeras (Robson, 1974). Cratoxylum 
glaucum Korth. memiliki senyawa metabolit 
sekunder golongan alkaloid, fenol hidrokuinon, 
flavonoid, terpenoid dan steroid (Mahardika et al., 
2018).  
Karet (Hevea brasiliensis (Willd. ex A.Juss.) 
Müll.Arg.) dan memparik (Macaranga triloba 
Müll.Arg.) merupakan tumbuhan yang termasuk ke 
dalam famili Euphorbiaceae, hampir semua bagian 
tubuh tumbuhan ini mengandung getah yang terdapat 
dalam saluran-saluran getah yang dapat hanya berisi 
atas satu sel saja (suatu senosit) yang panjang dan 
bercabang-cabang serta bersambungan satu sama lain 
(anastomoseren), dapat pula merupakan fusi banyak 
sel (seperti buluh-buluh pengangkutan) 
(Tjitrosoepomo, 2010a). Getah karet diketahui 
berwarna putih susu, kental dan lengket. Macaranga 
triloba Müll.Arg. memiliki senyawa metabolit 
sekunder golongan flavonoid, tanin dan steroid 
(Warnida et al., (2018). 
Gaharu (Aquilaria malaccensis Benth.) 
merupakan tumbuhan yang termasuk ke dalam famili 
Thymelaeaceae. Yagura et al. (2003, diacu dalam 
Santoso et al., 2007) menyebutkan bahwa resin 
gaharu merupakan resin yang tergolong seskuiterpen 
dan derifat chromone, di samping menghasilkan 
resin, gaharu juga diketahui menghasilkan sejumlah 
senyawa metabolit sekunder, yakni tanin, flavonoid, 
triterpenoid, steroid, dan saponin (Puteri et al., 2016). 
Kedondong utan (Spondias pinnata (L.f.) Kurz), 
kuini (Mangifera odorata Griff.), dan mangga 
(Mangifera indica Thwaites.) merupakan tumbuhan 
yang termasuk ke dalam famili Anacardiaceae.  
Famili Anacardiaceae merupakan tumbuhan 
yang memiliki saluran-saluran resin yang terjadi 
secara skizolisigen, dan juga mengandung banyak zat 
penyamak (Tjitrosoepomo, 2010b). Kulit batang 
Genus Mangifera akan mengeluarkan getah yang 
berbau terpentin dan tajam bila tergores. Getah 
tersebut kadang-kadang dapat menimbulkan iritasi 
pada kulit bagi orang yang sensitif (Polosakan, 2016). 
Selain menghasilkan getah, tumbuhan ini juga 
memproduksi senyawa metabolit sekunder. 
Lukmandaru (2012) melaporkan bahwa pada kulit 
tumbuhan Mangifera odorata Griff. memiliki 
senyawa metabolit sekunder golongan saponin dan 
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flavonoid, sedangkan pada kulit tumbuhan Mangifera 
indica Thwaites. memiliki senyawa metabolit 
sekunder golongan alkaloid, saponin, flavonoid dan 
tanin. Daun tumbuhan Mangifera indica Thwaites. 
memiliki senyawa metabolit sekunder golongan 
flavonoid, alkaloid, steroid, polifenol, tanin, dan 
saponin (Ningsih et al., 2017). Lain halnya dengan 
daun tumbuhan Spondias pinnata (L.f.) Kurz, Asnani 
(2017) melaporkan bahwa daun Spondias pinnata 
(L.f.) Kurz memiliki metabolit sekunder golongan 
steroid, tanin, flavonoid dan saponin. 
 
KESIMPULAN  
Lebah Kelulut yang berada di peternakan 
lebah Pangkal Beras (Bangka Barat) dan Lubuk 
Lingkuk (Bangka Tengah) berjenis Heterotrigona 
itama dan Tetragonula fuscobalteata. Jumlah jenis 
tumbuhan penghasil resin di kedua lokasi peternakan 
lebah ada 10 jenis tumbuhan, yaitu Aquilaria 
malaccensis Benth., Artocarpus heterophyllus Lam., 
Artocarpus integra Merr., Cratoxylum glaucum 
Korth., Garcinia atroviridis Griff. ex T.Anderson, 
Hevea brasiliensis (Willd. ex A.Juss.) Müll.Arg., 
Macaranga triloba Müll.Arg., Mangifera indica 
Thwaites., Mangifera odorata Griff., dan Spondias 
pinnata (L.f.) Kurz. 
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